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Abstrak

INDIKASI KEESTETIKAAN LINGKUNGAN PERKOTAAN
BERBASIS BUKU THE AESTHETIC TOWNSCAPE PADA
KORIDOR JL. NGASEM DAN SIMPUL PASAR NGASEM

Oleh
Bernardus Rosario LWW
NPM: 2014420121

The Aesthteic Townscape dan The Concise Townscape sering digunakan untuk
mengamati atau meneliti townscape. Perbedaan konteks pada kedua buku ini memerlukan
penyesuaian dengan substansi keestetikaan lingkungan perkotaan secara umum. Ada nilai
kultur dan iklim yang merupakan faktor pembentuk karakter townscape. Diperlukan kajian
substansi pada kedua buku tersebut untuk mencari nilai keestetikaan lingkungan perkotaan
apa yang muncul pada pembahasan dari kedua buku tersebut. Penelitian kali ini akan
mengkaji substansi pada buku The Aesthetic Townscape karya Yoshinobu Ashihara,
dengan latar belakang konteks lingkungan perkotaan di Jepang (budaya asia). Kajian
teoritik pada buku ini akan menjadi kacamata baru untuk melihat fakta lingkungan
perkotaan pada ruang kordior dan simpul.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan indikasi berbasis nilai yang
terkandung pada substansi buku The Aesthetic Townscape. Penelitian mengambil sampel
dari penelitian di koridor JI. Ngasem dan Simpul Pasar Ngasem. Indikasi berbasis The
Aesthetic Townscape ini akan memberikan perspektif baru tentang perwujudan kultur pada
arsitekturnya. Indikasi keestetikaan berbasis buku The Aesthetic Townscape ini diwujudkan
dalam bentuk grafik hubungan tiga sumbu (sumbu Yoshinobu, sumbu Carter, sumbu
Smithies) dari hasil pengamatan visual pada koridor JI. Ngasem dan Simpul Pasar Ngasem.
Penelusuran dominasi elemen kota digunakan metoda deskriptif-kualitatif yang dilakukan
dengan pendekatan pictorial analytic pada serial vision untuk satu spot/titik penelitian.

Melalui penelitian ini ditemukan bahwa buku The Aesthetic Townscape semuanya
berpusat pada kultur dan budaya setempat. Kacamata The Aesthetic Townscape digunakan
pada saat mengklasifikasikan elemen kota di Koridor Ngasem dan Simpul Pasar Ngasem.
Pengklasifikasian ragam elemen ini merupakan hasil perwujudan kultur, budaya, dan iklim
setempat yang mempengaruhi masyarakat berarsitektur dan mengekspresikan karakter
townscape kultur setempat.

Kata Kunci : kultur dan iklim, townscape, indikasi keestetikaan lingkungan perkotaan, koridor
JI.Ngasem dan simpul pasar Ngasem






Abstract

INDICATION OF URBAN ENVIRONMENTAL AESTHETICS
BASED ON BOOK “THE AESTHETIC TOWNSCAPE” ON
NGASEM STREET AND NODE OF NGASEM MARKET

by
Bernardus Rosario LWW
NPM: 2014420121

The Aesthteic Townscape and The Concise Townscape are often used to observe
or examine townscapes. The context difference in these two books requires adjustment to
the substance of urban environmental awareness in general. There is a cultural and
climatic value which is the characteristic factor of the townscape character. There need to
study more deeply about the substance of these two books in order to find out what urban
environmental ecosystem value arises in these two books. The present study will examine
the substance of Yoshinobu Ashihara's The Aesthetic Townscape book, against the
background of the urban environment context in Japan (Asian culture). The theoretical
study of this book will be the new spectacles to look at the fact of urban environments in
chambers and knots.

The purpose of this study was to find value-based indications contained in the
substance of The Aesthetic Townscape. The study took samples from research in corridor
JI. Ngasem and Ngasem Market Node. The Aesthetic Townscape-based indication will
provide a new perspective on manifestation of culture in its architecture. The Aesthetic
Townscape-based keesthetics indication is manifested in the form of a three-axis
relationship graph (Yoshinobu's axis, Carter's axis, Smithies axis) from visual observations
on the corridor JI. Ngasem and Ngasem Market Node. The search for the dominance of
urban elements is used descriptive-qualitative method which is done with pictorial analytic
approach in serial vision for one spot / research point.

Through this research found that The Aesthetic Townscape books are all
centered on local culture. View point of The Aesthetic Townscape is used when classifying
urban elements in the Ngasem Corridor and Ngasem Market Node. The classification of
these various elements is the result of local cultural, cultural, and climatic manifestations
that affect the community's architecture and express the character of the local culture
townscape.

Keywords: culture and climate, townscape, indication of urban environmental urbanization,
corridor JI.Ngasem and Ngasem market node
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Buku The Aesthetic Townscape karya Yoshinobu Ashihara dan The Concise
Townscape karya Gorden Cullen sering dijadikan dasar teori dalam penelitian tentang
estetika lingkungan perkotaan (townscape). Kedua buku ini memiliki cara pandang tentang
townscape cukup berbeda, perbedaan ini sangat terlihat karena kedua penulis tersebut
memiliki latar belakang konteks yang berbeda. Pada The Concise Townscape
mengunngkapkan fakta lingkungan di Eropa, sedangkan pada The Aesthetic Townscape
mengungkapkan fakta lingkungan di Jepang secara khusus yang merambat pada budaya
Asia. Pada faktanya tidak semua substansi pada buku The Concise Townscape dan The
Aesthetic Townscape memiliki kecenderungan atau mengarah pada fakta lingkungan kota
di Jawa, Indonesia. Perilaku bermukim antara budaya Barat dan Timur sendiri memiliki
perbedaan persepsi ruang yang mendasar, sehingga muncul ruang secara fisik-spasial yang
didasari persepsi mereka tentang ruang itu dalam konteksnya masing-masing. Keberadaan
faktor Kultur dan Konteks pertimbangan utama dalam menilai fakta lingkungan perkotaan
atau mengindikasikan estetika lingkungan perkotaan.

Tidak adanya studi lebih lanjut terhadap kedua buku ini The Concise Tonwscape dan
The Aesthetic Townscape tentang bagaimana kesesuaiannya dengan faka lingkungan kota
di Jawa, membuat Penelitian tentang townscape itu sendiri menjadi kurang tajam. Kota-
kota di Jawa, seperti Cirebon, Yogyakarta, dan Wonosari yang sudah menjadi objek
penelitian Ir. FX. Budiwidodo Pangars, MSP., IAP, memiliki kecenderungan pada kota-
kota yang berkembang kearah pariwisata berbasis kultural yang kuat. Keberadaan Keraton,
pasar, candi, dan tempat peribadatan mungkin menjadi elemen yang menentukan
perkembangan struktur internal maupun eksternal suatu kota, berbeda dengan kota-kota
modern sekarang ini.

Ketajaman sebuah teori dalam memformulasikan townscape kota di Jawa, khususnya
Cirebon, Yogyakarta, dan Wonosari, menjadi pertanyaan baru untuk kedua buku tersebut
The Concise Townscape dan The Aesthetic Townscape. Nilai pada lingkup keestetikaan
lingkungan perkotaan menjadi tolak ukur secara deskriptif kualitatif pada penelitian

tersebut. Penelitian kali ini akan membahas buku The Aesthetic Townscape karya
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Yoshinobu Ashihara yang memiliki latar belakang Jepang sebagai konteks kulturalnya.
Nilai yang muncul pada substansi buku The Aesthetic Townscape akan menjadi acuan
dalam melihat kembali bagaimana nilai itu muncul pada fakta runag koridor JI. Ngasem
dan simpul pasar Ngasem. Diperlukan perspektif baru dalam melihat fakta lingkungan
perkotaan yang nantinya bisa menemukan indikasi keestetikaan lingkungan perkotaan
berbasis buku The Aesthetic Townscape. Indikasi ini akan menyumbangkan opsi-opsi

dalam perancangan perkambangan kota berbasis kultur setempat.

1.2 Rumusan Masalah

Perbedaan konteks menjadi isu utama ynag dalam penelitian kali ini. Perlu ada
penyesuaian dari nilai-nilai keestetikaan lingkungan perkotaan pada The Aesthetic
Townscape secara substansi dengan materi-materi estetika perkotaan. Nilai yang muncul

akan menjadi kacamata baru dalam melihat fakta di ruang koridor dan ruang simpul.

1.3 Pertanyaan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai
berikut :
1. Nilai-nilai keestetikaan apa saja yang muncul pada substansi-substansi
buku The Aesthetic Townscape?
2. Seperti apakah (bagaimana ) indikasi keestetikaan lingkungan perkotaan
di Koridor JI. Ngasem dan Simpul Pasar Ngasem berbasis buku The

Aesthetic Townscape (dengan kacamata Yoshinobu Ashihara)?

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk menyumbangkan kajian tentang estetika lingkungan
perkotaan secara khusus pada lingkungan Kota di Jawa berbasis teori The Aesthetic

Townscape dari Yoshinobu Ashihara.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini didasari pada fakta-fakta yang ada pada penelitian Ir. FX.
Budiwidodo Pangarsi MSP, IAP dan diharapkan bisa menjadi acuan penelitian baru untuk
dikembangkan lebih lanjut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam

melihat fakta keestetikaan lingkungan perkotaan di Jawa.



1.6

Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif deskriptif dengan analisa
visual. Penelitian dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta ruang kota
berbasis nilai keestetikaan yang muncul pada teori The Aesthetic Townscape. Data
didapatkan melalui kajian literatur The Aesthetic Townscape sebagai teori utama
dan teori tentang estetika kota sebagai alat bantu menemukan nilai keestetikaan
lingkungan kota, yang nantinya akan menemukan indikasi keestetikaan lingkungan

perkotaan berbasis buku The Aesthetic Townscape.

Teknik Pengambilan Data

Data-data diperoleh dari literatur utama The Aesthetic Townscape (substansi
dan fakta lingkungan kota) dan data tentnag Koridor JI. Ngasem dan Simpu Pasar
Ngasem diperoleh dari hasil pengamatan dengan metode analisa visual yang telah
dilakukan pada penelitian Ir. FX. Budiwidodo Pangarso MSP, IAP sebelum-
sebelumnya. Nilai-nilai yang muncul dari substansi The Aesthetic Townscape
menjadi dasar melihat fakta lingkungan pada Koridor JI. Ngasem dan Simpu Pasar
Ngasem, yang nantinya akan ditemukan indikasi keestetikaan lingkungan

perkotaan.

Teknik Analisa Data

Pada tahap awal, menganalisa literatur utama The Aesthetic Townscape yang
terkait dengan topik keestetikaan lingkungan kota, khususnya pada kota-kota yang
sudah diteliti oleh Ir. FX. Budiwidodo Pangarso MSP, IAP. Setelah itu dilakukan
tahap kedua berupa pictorial analytic pada fakta-fakta yang ada di buku Yoshinobu
dan pada fakta lingkungan di Koridor JI. Ngasem dan Simpu Pasar Ngasem. Kedua
data tersebut kemudian dideskripsikan, dianalisa, dan dibobotkan lebih dalam
untuk memperoleh kesimpulan akhir berupa formulasi keestetikaan lingkungan
kota di Jawa berbasis teori The Aesthetic Townscape. Pendekatan grafik sumbu 3d
digunakan dalam mencari indikasi keestetikaan yang bebrasis buku The Aesthetic

Townscape, dari data anatomi elemen fisik kota yang sudah terformulasikan.



1.7 Kerangka Penelitian

I Estetika Perkotaan [

A

Y

Townscape)

Kajian Literatur (The Aesthetic Drtmrin] Avedor | | Dominasi elemen Fisik Spasial
Pictorial Analytic =

Kesimpulan Awal dani
penelitian sebelumnya

o| Elemen-elemen Fisik Spasial
Lingkungan Perkotaan

Y

Pictorial Analytic

I T il Lingkungan Perkotaan

y

Y

Inikasi keestetikaan
lingkungan perkotaan
berbasis buku The Aesthetic
Townscape

1.8 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kerangka penelitian, metoda
penelitian, kerangka penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Berisi kajian literatur mengenai teori yang mendukung penelitian, yaitu teori estetika
lingkungan perkotaan, pandangan tentang goegrafi perkotaan estetika perkotaan, dan
pandangan estetika perkotaan menurut arsitek Yoshinobu Ashihara.

BAB 111 IDENTIFIKASI NILAI KEESTETIKAAN LINGKUNGAN PERKOTAAN
PADA BUKU THE AESTHETIC TOWNSCAPE

Bab ini berisi tentang informasi singkat tentang hasil penelitian di Yogyakarta berikut
fakta-fakta yang telah diteliti dan dianalisa pada penelitian Ir. FX. Budiwidodo Pangarsi
MSP, IAP sebelumnya.

BAB VI INDIKASI KEESTETIKAAN LINGKUNGAN PERKOTAAN BERBASIS
BUKU THE AESTHETIC TOWNSCAPE

Bab ini membahas tentang indikator dalam melihat fakta lingkungan kota yang dirumuskan
dari teori-teori pendukung keestetikaan lingkungan kota. Pada bab ini juga membahas
bagaimana keadaan atau fakta pada lingkungan di Koridor JI. Ngasem dan Simpul Pasar
Ngasem berbasis nilai-nilai yang muncul pada buku The Aesthetic Townscape.

BAB V KESIMPULAN

Bab ini berisikan tentang pernyataan akhir, kesimpulan, temuan-temuan, dan wacana

lanjutan dari seluruh karya yang dibahas.
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